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This study aims to obtain empirical evidence regarding the impact
of independent variables namely corporate social responsibility and
state as moderating variables on firm performance. This study
analyzes using a sample of 9 companies in the construction sub-
sector listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2013-
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research are panel data regression and descriptive statistics. The
results of the study show corporate social responsibility has positive
effect but no significant on firm performance and state does not
moderate the effect of corporate social responsibility on firm
performance.
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1. Pendahuluan

Kinerja suatu perusahaan dapat digambarkan melalui berbagai aspek seperti aspek
keuangan. Kinerja keuangan bukan hanya menunjukkan suatu kondisi perusahaan, tetapi juga
akan berdampak pada kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan (Narkuniené & Ulbinaité,
2018). Kinerja keuangan memberikan gambaran sebuah perusahaan dalam mencapai
tujuannya dengan seefektif dan seefisien mungkin (Kao et al, 2018). Laporan Kkinerja
keuangan dibutuhkan perusahaan dalam menarik minat para investor karena umumnya
mereka dalam membuat keputusan investasi juga membutuhkan laporan kinerja keuangan
(Brown et al., 2015).

Banyak hal yang dapat membawa pengaruh pada kinerja suatu perusahaan dan salah
satunya adalah tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility/CSR) (Kao
et al, 2018). Kegiatan CSR merupakan salah satu bentuk investasi perusahaan yang akan
meningkatkan kinerjanya dan mendapatkan dukungan dari masyarakat (Peng & Yang, 2014;
Amin-Chaudhry, 2016). Penelitian terdahulu membuktikan adanya pengaruh positif dari
tanggung jawab sosial perusahaan terhadap kinerja perusahaan (Al-Shammari et al., 2022).
Perusahaan menggunakan CSR dengan tujuan untuk menyelesaikan konflik antar pemangku
kepentingan sehingga memaksimalkan kekayaan pemegang saham untuk menciptakan
kinerja perusahaan yang lebih baik (Jo & Harjoto, 2011).
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Selanjutnya faktor lain yang terdapat pada penelitian ini yaitu kepemilikan pemerintah.
Adanya peran pemerintah dalam mempengaruhi perusahaan akan mengakibatkan kinerja
perusahaan tersebut menurun karena adanya aturan dan pantauan langsung dari pemerintah
yang mengatur hak, kontrak, dan terkait masalah lainnya (Aggestam, 2006). Megginson
(2005) serta Rahman & Reja (2015) mengemukakan jika perusahaan yang dimiliki oleh
pemerintah mempunyai keuntungan lebih sedikit dibandingkan dengan perusahaan swasta
karena tingkat pengambilan risiko yang tinggi pada perusahaan pemerintah.

2. Review Literatur dan Hipotesis
2.1. Landasan Teori
2.1.1. Teori Agensi

Prinsip utama dari teori agensi adalah adanya suatu hubungan kerjasama antara
pihak yang memiliki wewenang (pemilik dan pemangku kepentingan) dengan pihak
yang diberikan wewenang (manajer) (Jensen & Meckling, 1976). Lebih lanjut Jensen &
Meckling (1976) menjelaskan asumsi dari teori agensi bahwa masing-masing individu
termotivasi oleh kepentingannya sendiri sehingga menyebabkan timbulnya konflik
kepentingan antara pemilik wewenang dan pihak yang diberi wewenang.

2.1.2. Teori Pemangku Kepentingan

Berdasarkan teori pemangku kepentingan yang diungkapkan oleh Freeman
(1994) berasumsi bahwa kinerja perusahaan ditentukan oleh para pemangku
kepentingan. Hal ini membuat perusahaan lebih tegas untuk mengambil keputusan
dalam memberikan informasi yang bermanfaat bagi pemegang saham. Dalam teori ini
juga disampaikan bahwa beroperasi sebuah perusahaan tidak hanya mementingkan
diri sendiri, tetapi juga harus memikirkan manfaat yang akan diterima oleh para
pemangku kepentingan, sehingga akan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

2.1.3. Kinerja Perusahaan

Kinerja perusahaan didefinisikan sebagai nilai perusahaan dari nilai pasar ekuitas
ditambah dengan kewajiban nilai buku dibagi total aset (Kao et al, 2018). Sementara
(Mahrani & Soewarno, 2018) mendefinisikan kinerja perusahaan sebagai suatu
kegiatan yang bisa dilakukan untuk mengatur dan mengarahkan sumber daya yang
terdapat pada perusahaan. Tujuan dari kinerja perusahaan untuk mengontrol sistem
keuangan agar mendapatkan keuntungan yang diinginkan dan meminimalisir risiko
keuangan dalam perusahaan.

2.1.4. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan kegiatan sosial yang dilakukan
tanpa adanya peraturan pemerintah di negara dimana perusahaan beroperasi, sehingga
perusahaan harus melakukan kegiatan sosial secara sukarela tanpa memikirkan
keuntungan dari kegiatan tersebut yang bertujuan hanya untuk kepentingan sosial
(McWilliams & Siegel, 2001). Dengan adanya kegiatan sosial, perusahaan dapat
mengurangi dan atau menghilangkan efek bahaya terhadap perusahaan dan
memaksimalkan keuntungan terhadap masyarakat dalam jangka panjang. Brown et al.
(2006) serta Barnea & Rubin (2010) menjelaskan bahwa tanggung jawab sosial
perusahaan merupakan salah satu hal penting yang dilakukan oleh perusahaan dan
bertujuan untuk meningkatkan reputasi perusahaan, serta memberikan manfaat pada
masyarakat. Akan tetapi, menurut Kao et al. (2018) keterlibatan tanggung jawab sosial
perusahaan mengakibatkan pemborosan dalam sumber daya yang akan berdampak
terhadap kinerja keuangan yang menurun.
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2.1.5. Kepemilikan Pemerintah

Chen et al (2017) menjelaskan dimana kepemilikan pemerintah merupakan
persentase saham kepemilikan pemerintah terhadap total saham sebuah perusahaan.
Kepemilikan pemerintah yang dominan dalam perusahaan memiliki efek terhadap aset
sebuah perusahaan karena menentukan kondisi perusahaan sehingga dapat
menghambat atau mengembangkan kinerja perusahaan (Chen et al, 2017). Hadirnya
kepemilikan pemerintah memiliki peran penting karena mampu mengendalikan dan
memonitor pengelolaan manajemen dalam wupaya untuk memperbaiki Kkinerja
perusahaan dan mendapatkan keuntungan politik yang akan menjadi patokan
pemangku kepentingan untuk menanamkan modal pada perusahaan tersebut karena
adanya pantauan dari pemerintah (Shleifer & Vishny, 1994; Ma et al,, 2010; Haider et
al,, 2018).

2.2. Hipotesis

2.2.1. Pengaruh Positif Tanggung Jawab Sosial Perusahaan terhadap Kinerja

Perusahaan

Tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility/CSR)
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan terhadap lingkungan sekitar
sebagai keunggulan perusahaan. Kinerja perusahaan dapat ditingkatkan dengan
tanggung jawab sosial perusahaan karena akan menghasilkan keunggulan kompetitif
(Long et al, 2020). Menurut teori pemangku kepentingan yang disampaikan oleh
Freeman (1994) mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat tanggung jawab sosial
perusahaan yang dilakukan, maka akan menarik perhatian para calon investor karena
hal itu akan meningkatkan reputasi perusahaan dan dapat menyelesaikan konflik
antara agent dan principal sehingga akan meningkatkan kinerja perusahaan (Preston &
O’Bannon, 1997; Waddock & Graves, 1997; Jo & Harjoto, 2012). Berinvestasi dengan
lingkungan terbaik dalam jangka panjang akan menghasilkan kinerja pasar yang unggul
untuk meningkatkan kinerja keuangan suatu perusahaan (Filbeck et al., 2009; Barnett
& Salomon, 2012). Hal ini akan berpengaruh positif apabila terjadi pada perusahaan
milik pribadi yang didukung dengan teori pemangku kepentingan (Lee et al, 2018).
Penelitian terdahulu membuktikan tanggung jawab sosial perusahaan memiliki
pengaruh positif pada kinerja perusahaan (Michelon et al., 2013; Bai & Chang, 2015).
H; : Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Berpengaruh Positif terhadap Kinerja
Perusahaan

2.2.2. Pengaruh Tanggung Jawab Sosial Perusahaan terhadap Kinerja Perusahaan

dengan Kepemilikan Pemerintah sebagai Variabel Moderasi

Menurut teori pemangku kepentingan yang disampaikan oleh Freeman (1994)
bahwa tanggung jawab sosial perusahaan terhadap kinerja perusahaan yang semakin
tinggi, maka mendorong peningkatan kinerja perusahaan yang pada akhirnya
menambah nilai perusahaan serta dapat memperbaiki hubungan antara manajer dan
pemangku kepentingan. Calon pemangku kepentingan lebih berminat dalam
berinvestasi pada perusahaan yang lebih sering melakukan tanggung jawab sosial
perusahaan untuk mendapatkan manfaat pribadi dengan membangun reputasi (Brown
et al, 2006; Barnea & Rubin, 2010). Dengan adanya peran pemerintah dalam
perusahaan justru akan memperburuk kinerja perusahaan karena pemerintah lebih
memanfaatkan dana dan sumber daya perusahaan untuk kegiatan yang mengarah pada
kesejahteraan masyarakat (La Porta et al, 2002; Beuselinck et al, 2017). Phung &
Mishra (2016) berpendapat bahwa perusahaan milik negara akan berdampak pada
kinerja perusahaan jika ada ketidakselarasan tujuan dengan pemegang saham lainnya.
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Perusahaan pemerintah lebih kurang menguntungkan dan memiliki risiko yang tinggi
dibandingkan perusahaan swasta (Cornett et al, 2009). Hasil penelitian terdahulu
membuktikan adanya peran kepemilikan pemerintah sebagai pemoderasi pada
pengaruh tanggung jawab sosial perusahaan terhadap kinerja perusahaan.
H; : Kepemilikan Pemerintah Memoderasi pada Pengaruh Tanggung Jawab Sosial

Perusahaan terhadap Kinerja Perusahaan

2.3. Model Penelitian

Pemerintah (Z)

Gambar 1. Model Penelitian

3. Metode Penelitian
3.1. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

Tanggung Jawab Sosial H1 (+) -
Perusahaan (X1) y'y >
H2
Kepemilikan

Kinerja Perusahaan

M

Penelitian ini menggunakan populasi seluruh perusahaan sub sektor konstruksi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2014-2018 dengan jumlah 13
perusahaan. Dalam menentukan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling dengan kriteria yang telah peneliti tentukan. Adapun kriteria pengambilan
sampel pada penelitian ini adalah perusahaan sub sektor konstruksi yang terdaftar di BEI
periode 2014-2018 dan memberikan laporan atau data keuangan selama periode 2014-
2018. Berdasarkan kriteria tersebut, maka jumlah sampel yang diperoleh pada penelitian

ini sebanyak 9 perusahaan.

3.2. Teknik Analisis Data
3.2.1. Uji Asumsi Klasik Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengungkap ada atau tidaknya
ketidaksamaan varian dari residual dalam sebuah model regresi (Ghozali, 2018).
Metode yang digunakan untuk pengujian heteroskedastisitas adalah uji Breusch-Pagan-
Godfrey (BPG) dan dinilai berdasarkan nilai Prob. Chi-Square. Jika nilai Prob. Chi-Square
menunjukkan lebih dari 0,05, maka bebas dari masalah heteroskedastisitas.

3.2.2. Uji Asumsi Klasik Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengungkap ada atau tidaknya korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode tertentu dengan periode sebelumnya (Ghozali,
2018). Metode yang digunakan untuk pengujian autokorelasi adalah Durbin-Watson
(DW). Pengujian autokorelasi menggunakan rumus -2 < DW < 2.
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3.2.3. Analisis Regresi Data Panel
Data panel merupakan gabungan antara data runtut waktu (time series) dengan
data silang (cross section) (Kuncoro, 2009). Terdapat beberapa metode yang dapat
digunakan untuk mengestimasikan sebuah model pada analisis regresi data panel yaitu
common effect model, fixed effect model, dan random effect model (Widarjono, 2018).

3.2.4. Uji Hipotesis (Uji T)

Tujuan dari uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas
(independen) dengan variabel terikat (dependen). Ketika hubungan antar variabel
tersebut menunjukkan nilai probabilitas < 0,05, maka hipotesis dapat dikatakan
diterima (Ghozali, 2018).

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Hasil Uji Asumsi Klasik Heteroskedastisitas

Tabel 1. Hasil Uji Asumsi Klasik Heteroskedastisitas
Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

F-Statistic 0,4331 Prob. F (3,41) 0,7304
Obs*R-Squared 1,3824 Prob. Chi-Square (3) 0,7097
Scaled Explained SS 8,9415 Prob. Chi-Square (3) 0,0301

Sumber: Data Sekunder Diolah (2020)

Tabel 1 menunjukkan hasil dari pengujian asumsi klasik heteroskedastisitas.
Berdasarkan hasil uji tersebut menunjukkan tidak adanya masalah heteroskedastisitas
dilihat dari nilai probabilitas chi-square pada Osb*R-squared sebesar 0,7097 yang mana
lebih besar dari 0,05.

4.2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Klasik Autokorelasi

Weighted Statistics
Durbin-Watson Stat 1,6148

Sumber: Data Sekunder Diolah (2020)

Selanjutnya pada Tabel 2 disajikan hasil pengujian asumsi klasik autokorelasi. Uji
asumsi klasik autokorelasi dilihat berdasarkan nilai Durbin-Watson (DW) yang diperoleh
dari hasil regresi metode ordinary least squares. Hasil perhitungan menunjukkan nilai DW
sebesar 1,6148 yang mana nilai tersebut berada diantara -2 < DW < 2, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak ada masalah autokorelasi.

4.3. Hasil Analisis Regresi Data Panel
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Data Panel

Variable Coefficient Std. Error T-Statistic Prob.

C 3,9437 1,1752 3,3556 0,0017

Tanggung Jawab 2,5394 2,1308 1,1917 0,2402
Sosial Perusahaan

(TJSP)
Tanggung Jawab 2,4476 2,9563 0,8279 0,4125
Sosial Perusahaan

(TJSP) *

Kepemilikan
Pemerintah (KP)
Sumber: Data Sekunder Diolah (2020)
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Tabel 3 menunjukkan hasil analisis regresi data panel. Berdasarkan hasil pengujian
tersebut, maka model dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Kinerja Perusahaan = 3,9437 + 2,5394 TJSP + 2,4476 T]SP*KP

1. Nilai konstanta diperoleh sebesar 3,9437. Artinya, jika seluruh variabel pada penelitian
ini bernilai nol (0), maka besarnya kinerja perusahaan adalah 3,9437.

2. Nilai koefisien pada variabel tanggung jawab sosial perusahaan sebesar 2,5394.
Artinya, ketika tanggung jawab sosial perusahaan meningkat sebesar 1 satuan, maka
kinerja perusahaan akan meningkat sebesar 2,5394, dan sebaliknya.

4.4. Hasil Uji Hipotesis
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis
Variable Coefficient Std. Error T-Statistic Prob.
C 3,9437 1,1752 3,3556 0,0017
Tanggung Jawab 2,5394 2,1308 1,1917 0,2402
Sosial
Perusahaan
(TJSP)
Tanggung Jawab 2,4476 2,9563 0,8279 0,4125
Sosial
Perusahaan
(TJSP) *
Kepemilikan
Pemerintah (KP)
Sumber: Data Sekunder Diolah (2020)

Tabel 4 menunjukkan hasil uji hipotesis. Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat
dijabarkan sebagai berikut:
1. Pengaruh Positif Tanggung Jawab Sosial Perusahaan terhadap Kinerja
Perusahaan
Hasil pengujian hipotesis pertama membuktikan bahwa tanggung jawab sosial
perusahaan memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan pada kinerja perusahaan.
Hal tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien sebesar 2,5394 dengan nilai probabilitas
sebesar 0,2402 yang mana lebih besar dari 0,05. Hipotesis pertama dalam penelitian ini
ditolak.
2. Pengaruh Positif Tanggung Jawab Sosial Perusahaan terhadap Kinerja
Perusahaan dengan Kepemilikan Pemerintah sebagai Pemoderasi
Hasil pengujian hipotesis kedua membuktikan bahwa kepemilikan pemerintah
tidak memoderasi pada pengaruh tanggung jawab sosial perusahaan pada kinerja
perusahaan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien sebesar 2,4476 dengan nilai
probabilitas sebesar 0,4125 yang mana lebih besar dari 0,05. Hipotesis kedua dalam
penelitian ini ditolak.

4.5 Pembahasan
4.5.1. Pengaruh Positif Tanggung Jawab Sosial Perusahaan terhadap Kinerja
Perusahaan
Tanggung jawab sosial perusahaan terbukti memiliki pengaruh positif namun
tidak signifikan pada kinerja perusahaan. Investasi dalam kegiatan tanggung jawab
sosial perusahaan akan memberikan manfaat berupa peningkatan kinerja perusahaan
dan memberikan keuntungan bagi para pemangku kepentingan. Penelitian terdahulu
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juga mendukung bahwa tanggung jawab sosial perusahaan membawa pengaruh positif
namun tidak signifikan pada kinerja perusahaan (Lim et al., 2017; Rahman et al., 2019).

Teori mengatakan bahwa perusahaan harus lebih bertanggung jawab secara
sosial untuk meningkatkan reputasi perusahaan, memenuhi kebutuhan para pemangku
kepentingan, dan mampu menyelesaikan konflik antara agent dan principal sehingga
akan meningkatkan kinerja perusahaan (Branco & Rodrigues, 2007). Jika kebutuhan
para pemangku kepentingan terpenuhi, maka hal tersebut akan memberikan sinyal
untuk meningkatkan modal perusahaan dan kegiatan yang dilakukan perusahaan akan
memberikan manfaat tambahan sehingga mempengaruhi kinerja perusahaan. Manfaat
yang diterima berupa peningkatan hubungan yang baik antara masyarakat dengan
perusahaan yang kemudian membawa keunggulan kompetitif dan meningkatkan citra
perusahaan (Russo & Fouts, 1997; Hategan et al., 2018).

4.5.2. Pengaruh Tanggung Jawab Sosial Perusahaan terhadap Kinerja Perusahaan
dengan Kepemilikan Pemerintah sebagai Variabel Moderasi
Kepemilikan pemerintah terbukti tidak memoderasi pada pengaruh tanggung
jawab sosial perusahaan terhadap kinerja perusahaan. Hasil ini bertolak belakang
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh La Porta et al. (2002) dan
Beuselinck et al. (2017) dimana kepemilikan pemerintah memoderasi pada pengaruh
tanggung jawab sosial perusahaan terhadap kinerja perusahaan. Dengan adanya
pemerintah yang ikut serta dalam perusahaan akan menimbulkan masalah keagenan
dan menggunakan dana serta sumber daya untuk kegiatan yang mengarah
kesejahteraan masyarakat yang akan menghasilkan kinerja yang buruk. Sebesar apapun
persentase Kkepemilikan pemerintah dalam sebuah perusahaan tidak akan
mempengaruhi hubungan antara tanggung jawab sosial perusahaan terhadap kinerja
perusahaan.

5. Kesimpulan dan Saran
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan:
Pertama, tanggung jawab sosial perusahaan terbukti memiliki pengaruh positif namun
tidak signifikan pada kinerja perusahaan. Kedua, kepemilikan pemerintah terbukti tidak
memoderasi pada pengaruh tanggung jawab sosial perusahaan terhadap Kkinerja
perusahaan.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan pengukuran yang lain seperti
konsentrasi kepemilikan (Ma et al., 2010), kinerja keuangan (Peng & Yang, 2014), dan
lainnya.

2. Tanggung jawab sosial perusahaan hendaknya tetap diperhatikan dan dipertahankan
guna menunjang kinerja usahanya sekaligus menarik minat sosial terutama dari para
investor. Tanggung jawab sosial perusahaan menjadi salah satu faktor yang diamati
oleh para calon investor sebelum mengambil keputusan investasinya. Selain itu,
perusahaan swasta maupun perusahaan milik pemerintah memiliki kewajiban yang
sama dalam menjalankan tanggung jawab sosial perusahaan.
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